BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap informasi forward-looking.
Hal ini dikarenakan rata-rata kepemilikan manajerial di perusahaan masih rendah
sehingga tidak mampu mempengaruhi manajer dalam pengungkapan informasi
forward looking. Selain itu, tinggi atau rendahnya kepemilikan manajerial tidak
dapat menentukan atau mempengaruhi pengungkapan informasi forward-looking
karena bagaimanapun pihak manajemen akan tetap berusaha menjaga citra
manajemen serta perusahaan agar tetap baik di mata investor tidak peduli dengan
tinggi atau rendahnya proporsi saham perusahaan yang mereka miliki.

Direktur independen dan dewan komisaris memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan informasi forward-looking. Hal ini dikarenakan terdapat
fungsi yang mirip antara direktur independen dan dewan komisaris yaitu
melakukan pengawasan terhadap pihak manajemen perusahaan. Fungsi ini
membuat direktur independen dan juga dewan komisaris turut ambil bagian dalam
mendorong kinerja manajemen agar semakin baik sehingga semakin banyak
proporsi direktur independen dan semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam
suatu perusahaan, maka tingkat pengungkapan informasi forward-looking akan
semakin tinggi.

5.2. Keterbatasan
Terdapat beberapa keterbatasan yang tidak terlepas dari penelitian ini,
antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan sampel yang cukup sedikit yaitu 35 perusahaan
dalam sektor manufaktur. Hal ini dapat terjadi karena saat dilakukannya
penelitian ini, banyak perusahaan belum menerbitkan laporan tahunan 2019.

2. Pengungkapan informasi forward-looking memiliki banyak item serta

pengukuran yang berbeda sehingga dapat memberi hasil yang berbeda.
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3. Terdapat beberapa variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi
pengungkapan informasi forward-looking selain variabel yang digunakan oleh
peneliti (kepemilikan manajerial, direktur independen, dan dewan komisaris).
Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi sebesar 7,08%, sedangkan

92,92% dijelaskan variabel lain di luar penelitian ini.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian dan keterbatasan penelitian, maka dapat
diberikan beberapa saran yaitu:
1. Saran Akademik yaitu untuk peneliti berikutnya:

a. Diharapkan menggunakan sektor perusahaan selain manufaktur dan
menunggu periode penelitian diman lebih banyak laporan tahunan telah
diterbitkan.

b. Dapat menggunakan pengukuran pengungkapan informasi forward-looking
yang berbeda.

c. Dapat menambahkan faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi forward-looking seperti konsentrasi kepemilikan,
kemampuan mengantisipasi laba masa depan, remunerasi direktur dan
lainnya..

2. Saran Praktis

Bagi investor agar memperhatikan pengungkapan informasi forward-looking

sebagai salah satu sumber informasi dalam pengambilan keputusan, juga

proporsi direktur independen dan jumlah dewan komisaris karena dapat
mempengaruhi pengungkapan informasi forward looking, sehingga investasi

yang dilakukan dapat memberikan hasil maksimal.
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